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A B S T R A K 

This study aims to examine the utilization of the school library in 
enhancing students’ reading interest at SDN Durian, Janapria 
District, Central Lombok Regency. This research employed a 
qualitative method with a descriptive approach. Data were 
collected through observation, interviews with the principal, 
teachers, librarian, and students, as well as documentation of 
literacy activities. The findings revealed that the library plays a 
strategic role as a learning resource center and as an essential 
facility to foster a reading culture among students. The use of the 
library was proven to increase students’ learning motivation, 
independence, and academic achievement. However, several 
challenges were identified, including limited relevant book 
collections, a relatively small reading space, and simple library 
management. To address these issues, the school implemented 
a Scheduled Literacy Program held three times a week before 
lessons begin, supported by the principal, teachers, and 

librarian. This strategy effectively encourages students to develop a consistent reading 
habit. The impact of library utilization can be seen in students’ improved reading interest, 
broader knowledge, and better academic performance. Therefore, the school library plays 
an important role in improving the quality of education in primary schools through the 
strengthening of sustainable literacy culture. 
. 

1. PENDAHULUAN 

Keterampilan membaca tidak hanya diperlukan untuk memahami materi pelajaran, 
tetapi juga untuk memperluas wawasan, meningkatkan daya analisis, dan membentuk 
pola pikir kritis. Sebagai Negara berkembang, Indonesia menghadapi tantangan besar 
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, salah satunya melalui penguatan 
budaya membaca. Namun, data menunjukkan bahwa tingkat minat baca masyarakat 
Indonesia masih tergolong rendah. Menurut data UNESCO (United Nations Educational, 
Scientific and Cultural Organization), indeks minat baca masyarakat Indonesia hanya 
sebesar 0,001%, yang berarti dari 1.000 orang Indonesia, hanya 1 orang yang rajin 
membaca, Himsaa : 2021. Hal ini menunjukkan bahwa literasi, khususnya di kalangan 
anak-anak dan remaja, memerlukan perhatian serius. Dalam konteks pendidikan formal, 
upaya menumbuhkan minat baca menjadi tanggung jawab utama lembaga pendidikan. 
Sekolah memiliki peran strategis dalam menanamkan kebiasaan membaca sejak dini, 
terutama melalui keberadaan perpustakaan. Perpustakaan sekolah dirancang untuk 
menjadi pusat informasi, sumber belajar, dan tempat yang mendukung pengembangan 
literasi siswa. Namun, fakta di lapangan sering menunjukkan bahwa perpustakaan sekolah 
belum dimanfaatkan secara optimal. Rendahnya pemanfaatan perpustakaan sering kali 
disebabkan oleh kurangnya inovasi dalam pengelolaannya, keterbatasan koleksi buku, 
serta kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya membaca. 

Usia sekolah dasar adalah masa emas perkembangan anak, dimana kebiasaan 
membaca dapat dibentuk dengan lebih efektif. Budaya membaca tidak hanya berkontribusi 
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pada prestasi akademik siswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan 
keterampilan hidup seperti kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, dan menyelesaikan 
masalah. Menurut para ahli pendidikan, siswa yang memiliki minat baca yang tinggi 
cenderung memiliki kemampuan belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang kurang 
berminat membaca, Hidayati; 2018. Dalam hal ini, perpustakaan sekolah menjadi salah 
satu sarana yang dapat memfasilitasi pengembangan minat baca. 

Faktor eksternal seperti perkembangan teknologi juga memengaruhi minat baca siswa. 
Anak-anak saat ini lebih tertarik pada perangkat digital seperti ponsel dan tablet, yang 
menawarkan hiburan instan melalui permainan dan media sosial. Situasi ini menjadi 
tantangan besar bagi sekolah, khususnya perpustakaan, untuk bersaing dalam menarik 
perhatian siswa. Tanpa inovasi yang relevan, perpustakaan sekolah berpotensi kehilangan 
perannya dalam mendukung pendidikan dan pengembangan literasi siswa. 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) Durian, yang terletak di Kecamatan Janapria, Kabupaten 
Lombok Tengah, merupakan salah satu sekolah yang memiliki fasilitas perpustakaan. 
Namun, berdasarkan observasi awal, tingkat pemanfaatan perpustakaan di sekolah ini 
masih tergolong rendah, karena banyak siswa yang jarang mengunjungi perpustakaan 
baik sekedar untuk membaca buku cerita, mencari refrensi untuk penyelesaian tugas atau 
untuk meminjam buku. Bukti kongkrit dari rendahnya pemanfaatan perpustakaan ini 
terlihat dari keterangan pustakawan, bahwa dalam sehari hanya sekitar 5–6 siswa yang 
mengunjungi perpustakaan, padahal dari data yang ada dalam profil sekolah jumlah 
keseluruhan siswa berjumlah 237 orang. Artinya, dalam satu minggu, persentase 
kunjungan siswa ke perpustakaan hanya sekitar 13%. 

Beberapa kendala yang diidentifikasi antara lain kurangnya intervensi guru mata 
pelajaran terhadap siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka lewat membaca buku 
diperpustakaan sekolah, tata ruang perpustakaan yang kurang menarik, serta minimnya 
program literasi yang melibatkan siswa secara aktif. Selain itu, keterbatasan sumber daya 
manusia, seperti petugas perpustakaan yang kurang aktif, juga menjadi faktor 
penghambat. Tanpa adanya intervensi yang tepat, perpustakaan SDN Durian berisiko 
tidak berkontribusi secara maksimal dalam mendukung proses pembelajaran. 

Penelitian tentang upaya pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam meningkatkan 
minat baca siswa di SDN Durian menjadi sangat relevan untuk dilakukan. Penelitian ini 
bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya pemanfaatan 
perpustakaan, strategi yang dapat meningkatkan minat baca siswa dan untuk menemukan 
dampak yang dihasilkan dari pemanfatan perpustakaan Sekolah dalam meningkatkan 
minat baca siswa. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 
praktis bagi pihak sekolah dalam mengoptimalkan peran perpustakaan. 

Di samping itu, hasil penelitian ini juga dapat mendukung program pemerintah dalam 
meningkatkan budaya literasi melalui Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Dengan 
pemanfaatan perpustakaan sekolah yang lebih optimal, siswa tidak hanya menjadi 
pembaca yang aktif, tetapi juga pembelajar sepanjang hayat yang mampu menghadapi 
tantangan masa depan. 

Perpustakaan sekolah memiliki potensi besar untuk menjadi sarana pembelajaran 
yang menyenangkan dan bermanfaat bagi siswa. Namun, tanpa upaya yang terencana 
dan berkelanjutan, perpustakaan hanya akan menjadi fasilitas pasif yang kurang 
berkontribusi pada pengembangan literasi siswa. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi 
langkah awal untuk mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai bagian 
integral dari proses pendidikan. 

Pada akhirnya, melalui penelitian ini, diharapkan perpustakaan SDN Durian dapat 
bertransformasi menjadi pusat literasi yang mendukung siswa dalam membangun 
kebiasaan membaca, memperluas wawasan, dan meningkatkan prestasi akademik 
mereka. Dengan demikian, upaya meningkatkan minat baca siswa tidak hanya menjadi 
tanggung jawab individu, tetapi juga komitmen bersama antara sekolah, keluarga, dan 
masyarakat. 
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2. METODE 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yakni metode yang menekankan 

pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial atau perilaku manusia dalam konteks 

alamiahnya, dengan fokus pada makna, pengalaman, dan pandangan subjek penelitian.  

 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Keduanya saling 

melengkapi dan digunakan untuk memperoleh informasi yang relevan dan mendalam 

terkait upaya pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa. 

 

c. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis melalui 

beberapa tahap, guna memperoleh informasi yang akurat dan mendalam mengenai upaya 

pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa. Berikut teknik 

pengumpulan data yang digunakan: (a) observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek atau fenomena yang diteliti 

tanpa melakukan intervensi terhadap situasi yang diamati; (b) wawancara adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab secara langsung antara peneliti 

dan informan, baik secara terstruktur maupun tidak terstruktur; dan (c) dokumentasi adalah 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai dokumen, 

catatan, atau arsip yang relevan dengan objek penelitian.  

 

d. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu 

metode analisis yang bertujuan untuk menggambarkan dan menginterpretasikan data 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan fenomena yang diteliti. Adapun 

langkah-langkah analisis data mengikuti Miles dan Huberman, yakni meliputi tiga tahapan 

utama: (a) reduksi Data (Data Reduction); data mentah yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi diseleksi, disederhanakan, dan difokuskan, (b) penyajian 

data (Data Display); Data yang telah direduksi disusun dan ditampilkan dalam bentuk 

narasi deskriptif, tabel, atau matriks, (c) penarikan kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion 

Drawing and Verification); peneliti mulai menarik kesimpulan berdasarkan pola, tema, dan 

hubungan antar data yang ditemukan.  

 

e. Keabsahan Data dan Temuan 

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian kualitatif, peneliti menerapkan teknik 

pemeriksaan keabsahan data atau biasa disebut uji kredibilitas. Dalam konteks penelitian 

ini, keabsahan data sangat penting untuk memastikan bahwa temuan benar-benar 

mencerminkan kondisi dan realitas yang ada di lapangan. Triangulasi; dilakukan dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber (kepala sekolah, guru, siswa, 

dan pustakawan), serta melalui berbagai teknik pengumpulan data (observasi, 

wawancara, dokumentasi). Tujuannya adalah untuk melihat konsistensi informasi dan 

meningkatkan kepercayaan terhadap data yang diperoleh. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam menumbuhkan minat baca siswa di SDN 

Durian. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa bagaimana kepala sekolah, guru, 

pustakawan, dan siswa berperan aktif dalam kegiatan perpustakaan, mulai dari 

pengelolaan koleksi, strategi pendampingan membaca, hingga pengintegrasian bacaan 

dengan pembelajaran di kelas. Dengan dasar data tersebut, pembahasan dilakukan untuk 

menganalisis lebih mendalam kendala yang dihadapi, strategi yang diterapkan, serta 

dampak yang muncul dari pemanfaatan perpustakaan sekolah. Analisis ini dilakukan 

dengan mengaitkan temuan lapangan dengan teori dan literatur yang relevan agar dapat 

memberikan pemahaman komprehensif mengenai peran perpustakaan dalam 

meningkatkan minat baca siswa. Dari hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti, 

menunjukan bahwa (1) SDN Durian memiliki kendala dalam pemanfaatan Perpustakaan, 

(2) Strategi dalam Meningkatkan Minat Baca, dan (3) dampak pemanfaatan perpustakaan 

terhadap minat baca siswa.  

1.  Kendala dalam Pemanfaatan Perpustakaan 

Dari paparan data di atas, dapat diketahui bahwa meskipun perpustakaan memiliki 

peranan penting dalam meningkatkan minat baca siswa, implementasinya di SDN Durian 

masih menghadapi sejumlah kendala. Kepala Sekolah mengakui bahwa belum tersedianya 

kartu peminjaman buku menjadi hambatan utama. Kondisi ini menyebabkan beberapa 

siswa, khususnya yang kemampuan membacanya masih rendah, merasa kurang percaya 

diri untuk meminjam buku secara mandiri. Hal ini selaras dengan pendapat Slamet, yang 

menyatakan bahwa akses yang tidak mudah dan rasa kurang percaya diri siswa dapat 

menghambat proses literasi di sekolah, Slamet; 2020. 

Selain itu, Guru Kelas Va menambahkan kendala terkait keterbatasan ruang 

perpustakaan yang tidak mampu menampung seluruh siswa sekaligus, sehingga siswa 

harus dibagi dalam beberapa kelompok. Keterbatasan ini secara tidak langsung membatasi 

interaksi siswa dengan pustakawan atau guru dalam memperoleh bimbingan membaca. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Suryanto, yang menekankan bahwa ruang dan fasilitas 

perpustakaan yang memadai merupakan salah satu faktor penting untuk mendukung 

aktivitas membaca dan pengembangan literasi siswa, Suryanto: 2019. 

Guru Kelas IVb juga menekankan kendala sarana dan prasarana, terutama terkait 

koleksi buku yang sudah usang atau tidak relevan dengan kebutuhan siswa saat ini. Buku 

yang terbatas dan kurang menarik dapat menurunkan minat baca siswa, meskipun guru 

telah berusaha mengarahkan siswa membaca bergantian dan memberikan tugas terkait isi 

bacaan. Hal ini didukung oleh pendapat Sumardi, yang menyebutkan bahwa keberagaman 

dan relevansi koleksi buku sangat menentukan efektivitas perpustakaan dalam 

menumbuhkan minat baca siswa, Sumardin : 2021.  

Guru Kelas VIa menyoroti tantangan lain, yaitu keterbatasan waktu kunjungan siswa 

akibat padatnya jadwal pelajaran dan kurangnya kegiatan literasi terpadu. Walaupun siswa 

memiliki antusiasme membaca, kesempatan mereka memanfaatkan perpustakaan secara 
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rutin masih terbatas. Hal ini sesuai dengan pendapat Hasibuan, yang menyatakan bahwa 

perpustakaan sekolah perlu diintegrasikan dengan program pembelajaran dan kegiatan 

literasi agar dapat meningkatkan partisipasi dan minat baca siswa secara berkelanjutan, 

Hasibuan : 2020. 

Pustakawan menambahkan bahwa kurangnya keaktifan personalia perpustakaan 

juga menjadi kendala. Meskipun jumlah personel memadai, keterlibatan mereka dalam 

pengelolaan kegiatan, pelayanan, dan pengawasan siswa belum optimal. Selain itu, 

keterbatasan jumlah buku dan rak buku membuat pelayanan perpustakaan belum dapat 

memenuhi kebutuhan beragam minat dan materi pelajaran siswa. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Wahyuni, yang menekankan bahwa pengelolaan perpustakaan yang efektif 

membutuhkan staf yang aktif dan fasilitas yang memadai untuk mendukung literasi siswa, 

Wahyuni: 2018. 

Selain kendala dari pihak pengelola, siswa juga merasakan hambatan langsung, 

antara lain keterbatasan jumlah buku dan jenis bacaan, kurangnya kursi dan meja, 

pencahayaan yang kurang memadai, ventilasi yang kurang, serta terbatasnya jam buka 

perpustakaan di luar jam pelajaran. Kondisi ini mengakibatkan pengalaman membaca 

siswa kurang optimal dan berdampak pada motivasi mereka untuk mengunjungi 

perpustakaan secara mandiri. Menurut Puspitasari, kenyamanan fisik dan ketersediaan 

fasilitas di perpustakaan sangat memengaruhi minat dan keterlibatan siswa dalam 

membaca, Puspitasari : 2019 

Dengan demikian, kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah 

dapat dikategorikan ke dalam tiga aspek utama, yaitu:  

a. keterbatasan sarana dan prasarana 

b. kurangnya keaktifan personalia perpustakaan, dan  

c. kemampuan membaca serta kemandirian siswa sebagian masih rendah.  

Ketiga aspek ini saling terkait dan memengaruhi efektivitas perpustakaan sebagai 

pusat belajar yang mampu menumbuhkan minat baca secara optimal. 

2. Strategi dalam Meningkatkan Minat Baca 

Dari paparan data di atas, terlihat bahwa SDN Durian telah menerapkan berbagai 

strategi untuk meningkatkan minat baca siswa, terutama melalui program literasi terjadwal. 

Kepala Sekolah menjelaskan bahwa program ini dilaksanakan tiga kali seminggu, yaitu 

setiap Selasa, Kamis, dan Sabtu, sebelum pelajaran dimulai, dengan durasi singkat namun 

konsisten. Strategi ini bertujuan membiasakan siswa membaca secara rutin sehingga 

terbentuk kebiasaan membaca mandiri sejak dini. Pendekatan ini sejalan dengan pendapat 

Ngalim Purwanto, yang menekankan pentingnya program literasi yang terjadwal untuk 

menumbuhkan disiplin membaca dan membangun kebiasaan literasi di kalangan siswa, 

Purwanto : 2020.  
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Selain itu, Guru Kelas Va menerapkan strategi pendampingan sebelum siswa 

membaca, yaitu dengan mengarahkan siswa menulis atau menghafal judul buku, nama 

pengarang, dan ide pokok dari bacaan. Strategi ini meningkatkan fokus, motivasi, dan 

memberikan tujuan membaca yang jelas bagi siswa. Hal ini sesuai dengan pandangan 

Arsyad : 2019 bahwa arahan awal dan pemberian tujuan membaca dapat meningkatkan 

efektivitas pemahaman bacaan serta motivasi belajar siswa. 

Guru Kelas IVb menekankan strategi pemanfaatan perpustakaan sebagai media 

interaktif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Melalui diskusi kelompok 

setelah membaca, siswa menceritakan kembali isi bacaan dan mengaitkannya dengan 

pengalaman sehari-hari. Strategi ini selaras dengan pendapat Slamet : 2021 menyatakan 

bahwa diskusi berbasis bacaan dapat meningkatkan kemampuan analisis, berpikir kritis, 

dan keterampilan berkomunikasi siswa. 

Selain itu, Guru Kelas VIa mengintegrasikan kegiatan membaca dengan penugasan 

proyek atau laporan tertulis. Siswa diarahkan untuk mencari informasi dari berbagai buku, 

kemudian menyusunnya dalam bentuk laporan, sehingga membaca menjadi sarana untuk 

mengasah kemampuan analisis dan menulis. Menurut Nazir: 2018 bahwa pengintegrasian 

kegiatan membaca dengan tugas terstruktur dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

analitis dan kemampuan menyusun informasi secara sistematis. 

Peran pustakawan juga sangat penting dalam mendukung strategi ini. Pustakawan 

memfasilitasi siswa dalam mengerjakan tugas, melayani peminjaman buku, mengawasi 

agar siswa tetap fokus, serta menyelenggarakan kegiatan mendongeng dan ringkasan 

bacaan.  

Dengan demikian, strategi yang diterapkan di perpustakaan SDN Durian mencakup 

program literasi terjadwal, pendampingan membaca, pemanfaatan perpustakaan secara 

interaktif, integrasi bacaan dengan tugas, serta peran aktif pustakawan. Strategi-strategi 

tersebut secara bersama-sama berkontribusi dalam membentuk kebiasaan membaca 

mandiri, meningkatkan minat baca, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

analitis siswa. 

3. Dampak Pemanfaatan Perpustakaan 

Dari paparan data di atas, terlihat bahwa pemanfaatan perpustakaan secara rutin 

melalui Program Literasi Terjadwal memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

siswa di SDN Durian. Kepala Sekolah menjelaskan bahwa dampak yang muncul antara lain 

meningkatnya minat baca, keaktifan siswa dalam kelas, kemampuan memahami materi 

lebih baik, serta peningkatan nilai rapor. Pendapat ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Ngalim Purwanto : 2020 bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi 

secara rutin dapat meningkatkan motivasi belajar, pemahaman materi, dan prestasi 

akademik. 

Guru Kelas Va menambahkan bahwa siswa yang tekun membaca di perpustakaan 

menunjukkan keaktifan belajar yang lebih tinggi, rasa ingin tahu yang besar, serta 
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kemampuan menerapkan pengetahuan dalam tugas maupun pembelajaran di kelas. Hal 

ini mendukung pandangan Arsyad : 2019 bahwa aktivitas membaca yang terarah dan 

konsisten akan meningkatkan kemampuan kognitif, kreativitas, serta prestasi akademik 

siswa. 

Lebih jauh, Guru Kelas IVb menekankan bahwa keterlibatan siswa dalam membaca 

buku di perpustakaan juga berdampak pada pengembangan kreativitas dan rasa percaya 

diri. Siswa yang rutin memanfaatkan perpustakaan lebih berani bertanya, mengemukakan 

pendapat, dan menyampaikan ide dalam diskusi kelas. Pendapat ini sejalan dengan teori 

Slamet : 2021 menyatakan bahwa kegiatan literasi yang aktif dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi, kepercayaan diri, dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

Selain itu, Guru Kelas VIa menjelaskan bahwa perpustakaan berperan penting dalam 

membentuk kebiasaan belajar mandiri. Siswa yang sering membaca di perpustakaan lebih 

terampil dalam mencari informasi yang relevan untuk menyelesaikan tugas dan proyek, 

serta lebih disiplin dalam mengatur waktu belajar. Siswa juga merasakan dampak positif 

secara langsung, antara lain kemampuan memahami pelajaran lebih baik, memperoleh 

wawasan lebih luas, nilai ujian meningkat, dan pengetahuan bertambah, baik mengenai 

kondisi lokal maupun global.  

Dengan demikian, pemanfaatan perpustakaan di SDN Durian memberikan dampak 

multidimensional bagi siswa, meliputi peningkatan minat baca, keaktifan belajar, 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kemandirian, dan prestasi akademik. Hal ini 

menegaskan peran strategis perpustakaan sekolah sebagai pusat belajar yang efektif untuk 

mendukung pengembangan literasi dan kompetensi siswa secara menyeluruh. 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka ditemukan 

(1) kendala dalam Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah; Kendala utama yang dihadapi 

meliputi keterbatasan sarana dan prasarana, seperti jumlah buku yang terbatas, buku yang 

sudah usang, ruang perpustakaan yang sempit, kursi dan meja yang kurang memadai, 

pencahayaan dan ventilasi yang kurang. Selain itu, kurangnya keaktifan personalia 

perpustakaan dan kemampuan membaca serta kemandirian siswa juga menjadi hambatan, 

(2) Mengoptimalkan Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah; (a) rogram literasi terjadwal 

tiga kali seminggu sebelum jam pelajaran mulai, (b) pendampingan membaca dengan 

arahan menulis atau menghafal judul buku, pengarang, dan ide pokok, dan (c) Integrasi 

membaca dengan penugasan yang diberikan guru kepada siswa. (3) Dampak 

Pemanfaatan Perpustakaan terhadap Minat Baca Siswa; Dampak positif yang muncul 

antara lain meningkatnya minat baca, keaktifan siswa dalam pembelajaran, kemampuan 

memahami materi lebih baik, kreativitas, rasa percaya diri, kemandirian belajar, 

keterampilan mencari informasi, kemampuan berpikir kritis, serta peningkatan prestasi 

akademik. Siswa juga memperoleh wawasan lebih luas, baik mengenai kondisi lokal 

maupun global, sehingga perpustakaan berperan sebagai pusat belajar yang efektif dan 

menyenangkan. 
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